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ABSTRAK 
 

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada 
Pembelajaran Kimia di SMK Kelompok Teknologi di Kabupaten Tegal 

 
Oleh: 

Mohamad Zuhri  
NIM. 07670019 

 
Pembimbing: Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si.   

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran kimia 

berdasarkan KTSP ditinjau dari perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Selain 
itu, untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi guru kimia dalam 
mengimplementasikan KTSP di SMK Kelompok Teknologi di Kabupaten Tegal.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan kualitatif dan kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 28 SMK Kelompok Teknologi yang ada di Kabupaten 
Tegal dan 8 diantaranya digunakan sebagai sampel. Pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan cara disproportionate stratified random sampling yaitu didasarkan 
pembagian strata dalam hal ini adalah wilayah, dimana setiap wilayah diambil sampel 
secara acak dengan tidak proporsional tergantung dari jumlah populasi yang ada pada 
wilayah tersebut. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: angket 
tertutup, angket terbuka, observasi, dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan implementasi pembelajaran kimia ditinjau dari 
tingkat perencanaaan pembelajaran kimia termasuk dalam kategori tinggi, dengan 
rerata persentase untuk keseluruhan sampel adalah 74,47%. Pelaksanaan 
pembelajaran kimia merupakan tahapan-tahapan pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh setiap guru, tahapan-tahapan tersebut secara umum adalah: membuka pelajaran, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan materi pelajaran, memberikan 
latihan soal, kemudian menutup pelajaran. Metode yang digunakan antara lain: 
ceramah, tanya-jawab, dan latihan soal. Sumber belajar yang digunakan adalah 
Lembar Kerja Siswa (LKS), buku paket kimia untuk SMK Kelompok Teknologi, dan 
buku paket kimia untuk SMA. Kendala-kendala yang dihadapi guru kimia dalam 
perencanaan pembelajaran antara lain: kurangnya sosialisasi dari sekolah maupun 
dinas pendidikan, RPP yang dibuat kurang dapat diterapkan secara riil, kurangnya 
pengetahuan guru tentang teknologi, kurangnya kerjasama guru kimia dengan guru 
mata pelajaran produktif. Kendala-kendala dalam pelaksanaan pembelajaran antara 
lain: jam efektif dirasa masih kurang karena banyaknya hari libur, minat peserta didik 
terhadap pelajaran normatif dan adaptif sangat kurang, tidak semua metode 
pembelajaran dapat terlaksana, kurangnya buku penunjang baik untuk guru maupun 
peserta didik, kurangnya sarana dan prasarana laboratorium kimia, kurangnya media 
pembelajaran, penerapan jam pelajaran kimia yang kurang tepat, serta di beberapa 
sekolah waktu/alokasi perjam hanya 40 menit, sehingga peserta didik kurang latihan 
soal. 

 
 

Kata Kunci: KTSP, Pembelajaran Kimia, Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan 
Pembelajaran, SMK Kelompok Teknologi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki era globalisasi yang penuh tantangan dan ketidakpastian, 

diperlukan pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan nyata di 

lapangan.1 Menyikapi hal tersebut, perlu adanya rancangan pendidikan yang 

dapat memenuhi kebutuhan peserta didik sebagai generasi penerus. Rancangan 

pembelajaran tersebut harus memberikan pembelajaran yang utuh, sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik di masa yang akan datang, agar dapat bersaing 

dalam era globalisasi.  

Hal ini dapat terwujud jika rancangan pembelajaran yang disusun dapat 

mengajarkan dengan sukses kepada peserta didik. Mengajar dilakukan dengan 

sukses apabila peserta didik dapat menggunakan apa yang dipelajarinya dengan 

bebas serta penuh kepercayaan dalam berbagai situasi dalam hidupnya.2 

Rancangan yang dimaksud adalah kurikulum yang dapat mengadakan 

pembelajaran yang sukses sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Kurikulum merupakan aktivitas dan kegiatan belajar yang direncanakan, 

diprogramkan bagi peserta didik di bawah bimbingan sekolah, baik di dalam 

maupun di luar sekolah.3 Husen dan Postlethwaite mengatakan: 4 

“Untuk melakukan perubahan kurikulum dapat ditelusuri dari dua sisi, 
yaitu: (1) berkenaan dengan hakikat perubahan; dan (2) berkenaan 
dengan proses perubahan. Hakikat perubahan berkenaan dengan masalah 

                                                 
1 E. Mulyasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. (Bandung: Rosda Karya, 2010) hlm. 44 
2 J. Mursel dan Nasution. Mengajar Dengan Sukses. (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) hlm. 2 
3 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1996), hlm 2 
4 Ibid., hlm 77 
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reform (perubahan), innovation (inovasi), dan movement (pergerakan). 
Sedangkan proses dan tahap-tahap perubahan berkenaan dengan masalah 
development (pengembangan), diffusion (penyebaran), dessemination 
(diseminasi), planning (perencanaan), adoption (adopsi), implementation 
(penerapan), dan evaluation (evaluasi).”  
 
Sesuai dengan perkembangan zaman, perlu dilakukan perubahan 

kurikulum sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam menghadapi era 

globalisasi. Perubahan ini berkenaan dengan perlunya inovasi baru terhadap 

kurikulum yang berorientasi pada life skill (kecakapan hidup). Proses 

perubahan kurikulum juga harus dilakukan serentak secara nasional dan sesuai 

dengan keadaan, lingkungan, serta kebutuhan sekolah/daerah. 

Berkaitan dengan perubahan kurikulum, pemerintah melalui 

Permendiknas No. 22, 23, dan 24 tahun 2006 telah menetapkan kurikulum 

yang berorientasi pada pengembangan life skill (kecakapan hidup) dan 

pemberian pengalaman langsung selama proses pembelajaran kepada peserta 

didik. Kurikulum yang dikenal dengan Kurikulum 2006 atau Standar Isi (SI) 

ini, berlaku untuk pendidikan dasar dan menengah. Standar Isi 

dioperasionalkan di tiap satuan pendidikan dengan nama Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP bukanlah hal baru, karena basisnya 

kompetensi, sama halnya dengan Kurikulum 2004 yang lebih dikenal dengan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). KBK disusun oleh pemerintah pusat 

dan sekolah dapat langsung menerapkan dalam kegiatan pembelajaran. Adapun 

KTSP standarnya disusun oleh pemerintah pusat, namun pengembangan KTSP 

sepenuhnya diserahkan kepada sekolah yang disesuaikan dengan potensi 
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sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat 

setempat, dan karakteristik peserta didik.  

KTSP adalah suatu ide tentang pengembangan kurikulum yang 

diletakkan pada posisi yang paling dekat dengan pembelajaran, yakni sekolah 

dan satuan pendidikan. Pemberdayaan sekolah dan satuan pendidikan dengan 

memberikan otonomi yang lebih besar, di samping menunjukkan sikap tanggap 

pemerintah terhadap tuntutan masyarakat juga merupakan sarana peningkatan 

kualitas, efisiensi, dan pemerataan pendidikan. KTSP merupakan salah satu 

wujud reformasi pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah dan 

satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, 

tuntutan, dan kebutuhan masing-masing.5 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu satuan 

pendidikan yang menerapkan Kurikulum 2006 atau KTSP dalam kegiatan 

pembelajarannya. Salah satu kebijakan yang ditetapkan pemerintah berkenaan 

dengan SMK masa depan adalah proposi SMK : SMA dengan komposisi 70 : 

30%. Banyaknya SMK secara nasional perlu adanya kriteria dan indikator yang 

jelas, tidak hanya untuk meningkatkan akses dan pemerataan semata-mata, 

akan tetapi harus berorientasi pada relevansi dan mutu serta memperhitungkan 

produktivitas dan efisiensi. Demikian pula, keterkaitannya dengan otonomi 

daerah mengingat ditinjau dari sistem administrasi pemerintahan kabupaten 

dan kota sangat mempengaruhi administrasi pendidikan yang di dalamnya akan 

                                                 
5 Ibid., hlm. 21. 
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mengatur sumber-sumber daya pendidikan yang mendukung pelaksanaan 

proposi SMK.6 

SMK Kelompok Teknologi adalah salah satu jenis SMK yang 

mempunyai program keahlian di bidang teknologi seperti teknik mesin, teknik 

pemanfaatan tenaga listrik, teknik komputer dan jaringan, dsb. Struktur 

kurikulum di SMK Kelompok Teknologi terbagi dalam tiga kelompok mata 

pelajaran, yaitu mata pelajaran normatif, adaptif, dan produktif. Kelompok 

normatif adalah kelompok mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap yang 

meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan Seni Budaya; kelompok 

adaptif terdiri atas mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA (Kimia dan 

Fisika), Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan 

Kewirausahaan; kelompok produktif terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang 

dikelompokkan dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan.7 

Terkait diberlakukannya KTSP, maka jumlah jam pelajaran untuk 

kelompok mata pelajaran produktif dikurangi. Hal ini mengharapkan muatan 

nilai yang terkandung dalam mata pelajaran produktif dapat tertanam dengan 

baik dalam mata pelajaran normatif dan adaptif guna membentuk kepribadian 

peserta didik. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka diperlukan kerjasama 

antarguru mata pelajaran adaptif, normatif, dan produktif.  

                                                 
6 Dadang Hidayat dan Wowo Sunaryo K, Implikasi Kebijakan Proporsi Jumlah Siswa SMK 
dan SMA 70:30%, (Bandung: FPTK Universitas Pendidikan Indonesia dikases dari: 
file.upi.edu/...SMKSMA/Implikasi_Kebijakan_Poposi_SMK_dan_SMA_70 pada tanggal 1 
Juli 2011 pukul 17.00 WIB). hlm. 2. 
7
 Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum SMK. (Pusat Kurikulum Badan Penelitian 

dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional. 2007). hlm. 6. 
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Kimia merupakan salah satu mata pelajaran rumpun IPA yang ada di 

SMK Kelompok Teknologi yang termasuk dalam mata pelajaran adaptif. 

Idealnya mata pelajaran kimia tidak hanya memberikan materi dan konsep-

konsep kimia saja, tetapi juga dengan menanamkan nilai-nilai life skill 

(keterampilan hidup). Mengingat kimia juga termasuk ilmu yang mendasari 

berkembangnya teknologi, maka dalam menanamkan nilai-nilai life skill 

(keterampilan hidup) pembelajaran kimia dapat dikaitkan dengan teknologi 

khususnya untuk materi-materi yang berkaitan, seperti konsep termokimia 

yang dapat dikaitkan dengan reaksi pembakaran yang terjadi pada mesin.  

Kabupaten Tegal terdiri atas 18 kecamatan yang di dalamnya terdapat 28 

SMK Kelompok Teknologi dengan komposisi 4 sekolah negeri dan lainnya 

berstatus swasta. Sebagian SMK di Kabupaten Tegal terdapat di pedesaan 

dengan peserta didik yang heterogen. Beberapa sekolah juga merupakan 

sekolah baru dengan sarana dan prasarana serta guru-guru yang belum 

memadai. Pengamatan pada satu sekolah swasta, secara administrasi 

pembelajaran sudah terlaksana dengan baik, kepala sekolah selalu mengecek 

perencanaan pembelajaran (silabus dan RPP) setiap memasuki semester baru, 

namun di beberapa sekolah masih terdapat guru yang belum pernah 

mendapatkan sosialisasi sama sekali. Pada pembelajaran kimia hampir semua 

sekolah tidak mempunyai sarana dan prasarana yang memadai, khususnya 

perlengkapan laboratorium. Beberapa guru juga mengatakan bahwa, 

kebanyakan peserta didik kurang antusias ketika mengikuti pembelajaran 
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kimia. Keadaan sekolah yang berbeda-beda mengakibatkan tingkat 

implementasi KTSP juga berbeda-beda pada setiap sekolah. 8 

Berdasarkan kenyataan-kenyataan yang dipaparkan di atas, maka perlu 

adanya penelitian yang melaporkan tentang implementasi KTSP pada 

pembelajaran kimia di SMK Kelompok Teknologi di Kabupaten Tegal. Akan 

tetapi selama ini belum ada laporan yang membahas dan memaparkan tentang 

hal tersebut, dengan demikian pada penelitian ini dilakukan kajian yang lebih 

mendalam mengenai implementasi KTSP pada pembelajaran kimia di SMK 

Kelompok Teknologi di Kabupaten Tegal. Hal ini dilakukan guna mengetahui 

tingkat implementasi KTSP pada pembelajaran kimia di SMK Kelompok 

Teknologi di Kabupaten Tegal, serta mengetahui kendala-kendala yang 

dihadapi guru kimia dalam mengimplementasikan KTSP di SMK Kelompok 

Teknologi di Kabupaten Tegal. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat didefinisikan beberapa 

masalah mengenai implementasi KTSP di SMK Kelompok Teknologi sebagai 

berikut: 

1. Di beberapa sekolah masih terdapat guru yang belum pernah menerima 

sosialisasi KTSP sama sekali. 

2. Banyak sekolah tidak mempunyai sarana dan prasarana pembelajaran kimia, 

khususnya perlengkapan laboratorium. 

                                                 
8 Hasil wawancara tidak terstruktur dengan 2 guru SMK di Kab. Tegal, di sekolah yang 
berbeda (Ibu Reni Anggreani, S.Pd. dan Bapak Purnomo S.Pd).  
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3. Peserta didik kurang antusias ketika mengikuti pembelajaran kimia. 

4. Selama ini belum ada laporan yang membahas dan memaparkan tentang 

implementasi KTSP pada pembelajaran kimia di SMK Kelompok Teknologi 

di Kabupaten Tegal.  

 

C. Pembatasan Masalah  

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda dari permasalahan 

yang sebenarnya dan meluasnya permasalahan, maka perlu diadakan 

pembatasan permasalahan, yaitu: 

1. Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana implementasi pembelajaran 

yang dilakukan guru kimia berdasarkan KTSP di SMK Kelompok 

Teknologi di Kabupaten Tegal, ditinjau dari perencanaan dan pelaksanaan. 

a. Untuk perencanaan pembelajaran dibatasi pada penyusunan dan 

pengembangan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b. Untuk pelaksanaan pembelajaran dibatasi pada penyampaian materi 

pembelajaran, pemakaian media pembelajaran, dan penerapan strategi 

pembelajaran. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi guru kimia dalam hal perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran kimia di SMK Kelompok Teknologi. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah implementasi pembelajaran kimia berdasarkan KTSP 

ditinjau dari perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di SMK Kelompok 

Teknologi di Kabupaten Tegal? 

2. Apa kendala-kendala yang dihadapi guru kimia dalam 

mengimplementasikan KTSP di SMK Kelompok Teknologi di Kabupaten 

Tegal? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Implementasi pembelajaran kimia berdasarkan KTSP ditinjau dari 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di SMK Kelompok Teknologi 

di Kabupaten Tegal. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi guru kimia dalam mengimplementasikan 

KTSP di SMK Kelompok Teknologi di Kabupaten Tegal. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:  

1. Bagi guru dan pihak-pihak yang terkait dapat memberikan masukan tentang 

implementasi KTSP pada pembelajaran kimia di SMK. 

2. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran 

untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut khususnya mengenai 

pembelajaran kimia di SMK. 

3. Bagi penulis dapat memberi wawasan dan pengalaman sebagai calon 

pendidik, sehingga berguna dalam memecahkan persoalan pendidikan 

khususnya kimia. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 

kesimpulan, antara lain: 

1. Implementasi pembelajaran kimia berdasarkan KTSP di SMK Kelompok 

Teknologi di Kabupaten Tegal adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaaan pembelajaran kimia berdasarkan KTSP termasuk dalam 

kategori tinggi, dengan rerata untuk keseluruhan sampel adalah 74,47%.  

b. Pelaksanaan pembelajaran kimia merupakan tahapan-tahapan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh setiap guru kimia, secara umum 

adalah sebagai berikut: membuka pelajaran, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan materi pelajaran, memberikan latihan soal, 

kemudian menutup pelajaran. Metode yang digunakan adalah: ceramah, 

tanya-jawab, dan latihan soal. Sumber belajar yang digunakan adalah 

Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk pegangan peserta didik, dan guru 

biasanya menggunakan buku paket kimia untuk SMK Kelompok 

Teknologi, serta buku paket kimia untuk SMA. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi guru kimia dalam mengimplementasikan 

KTSP di SMK Kelompok Teknologi di Kabupaten Tegal adalah: 

a. Kendala-kendala dalam perencanaan pembelajaran antara lain: 

kurangnya sosialisasi dari sekolah maupun dinas pendidikan, kurangnya 

pemahaman guru tentang KTSP, RPP yang dibuat kurang dapat 
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diterapkan secara riil, kurangnya pengetahuan guru tentang teknologi, 

kurangnya kerjasama guru kimia dengan guru mata pelajaran produktif. 

b. Kendala-kendala dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain: jam 

efektif dirasa masih kurang karena banyaknya hari libur, pembelajaran 

terhambat kondisi peserta didik yang mengikuti Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) tidak sama untuk semua kelas, minat peserta didik terhadap 

pelajaran normatif dan adaptif sangat kurang, tidak semua metode 

pembelajaran dapat terlaksana, kurangnya buku penunjang baik untuk 

guru maupun peserta didik, kurangnya sarana dan prasarana 

laboratorium kimia, kurangnya media pembelajaran, penerapan jam 

pelajaran kimia yang kurang tepat, serta di beberapa sekolah 

waktu/alokasi perjam kurang hanya 40 menit, sehingga peserta didik 

kurang latihan soal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka disarankan sebagai berikut : 

1. Bagi guru, diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan pembelajaran, 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar metode 

pembelajaran tidak terlalu banyak ceramah dan latihan soal. 

2. Bagi peserta didik, hendaknya lebih aktif mengikuti pembelajaran baik 

dalam mengerjakan tugas, ataupun semua kegiatan yang dilaksanakan 

dalam proses pembelajaran. 
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3. Bagi pihak pemerintah, sebaiknya lebih banyak memberikan perhatian 

dengan sering mengadakan pelatihan, seminar, MGMP mengenai 

perencanaan, maupun pelaksanaan pembelajaran untuk lebih 

meningkatkan kualitias impelmentasi KTSP. 

4. Bagi peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini agar 

mendapatkan solusi-solusi bagi kendala-kendala implementasi KTSP yang 

terjadi. 
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